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Abstrak

AlKindi merupakan pemikir Arab pertama yang sangat memperhatikan masalah
epistemologi. Meskipun al-Kindi banyak mengadopsi teori epistemologi para filsuf
Yunani terdahulu, namun epistemologi al-Kindi memiliki perbedaan mendasar dan
nilai lebih disebabkan keyakinannya terhadap prinsip-prinsip Islam. Berdasarkan hal
itu, penelitian ini akan membahas konsep epistemologi perspektif al-Kindi. Melalui
kajian berjenis library receach dengan pendekatan deskriptif-analisis, dapat
disimpulkan, pertama: konsep epistemologi al-Kindi berbeda dengan konsep
epistemologi para filsuf Yunani yang menegasikan peran wahyu di dalamnya. Kedua,
al-Kindi sangat perhatian terhadap ‘illah atau sebab hakikat suatu ilmu, yaitu
mencakup sebab material, formal, efisien dan sebab final yang kesemuanya bermula
dan berakhir pada sebab alhaq atau Tuhan. Ketiga, sumber pengetahuan al-Kindi ada
tiga, yaitu panca indra, rasional dan ilmu ilahi yang merupakan ilmu tertinggi.

Kata Kunci: Epistemologi, al-Kindi, ‘illah, panca indra, reasional, ilmu ilahi

Abstract

AlKindi was the first Arab thinker who paid great attention to epistemology.
Although al-Kindi adopted many of the epistemological theories of earlier Greek
philosophers, al-Kindi's epistemology has fundamental differences and more values
due to his belief in Islamic principles. Based on that, this research will discuss the
epistemological concept of al-Kindi's perspective. Through a library research study
with a descriptive-analytical approach, it can be concluded, first: al-Kindi's
epistemological concept is different from the epistemological concept of the Greek
philosophers who negate the role of revelation in it. Second, al-Kindi is very concerned
with ‘illah or the cause of the nature of a science, which includes material, formal,
efficient and final causes, all of which begin and end in the cause of alhag or God.
Third, there are three sources of al-Kindi's knowledge, namely the five senses, rational
and divine knowledge which is the highest science.
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A. Pendahuluan

Corak pemikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh konsepsi
epistemologinya. Konsepsi epistemologi tersebut meliputi berbagai hal, di
antaranya hakikat atau dasar suatu ilmu dan sumber pengetahuan yang
digunakan.' Kedua hal ini sangat mempengaruhi pemikiran sesorang terhadap
ilmu pengetahuan yang diperoleh. Empirisisme dan rasionalisme yang dibawa
oleh para filsuf Barat misalnya,” pada akhirnya membawa dampak terhadap
pengetahuan modern yang menegasikan peran wahyu dalam konsepsi
epistemologinya.’ Terkait empirisisme ini, Francois Bacan menegaskan bahwa
pengetahuan bukan suatu pendapat melainkan suatu pekerjaan untuk
dilakukan,* sehingga Bacan menolak logika untuk melahirkan pengetahuan.’
Sedangkan terkait rasionalisme, Rene Descartes menerangkan bahwa persoalan
dasar filsafat pengetahuan tidaklah bagaimana seorang dapat megetahui, tetapi
mengapa seorang dapat membuat kekeliruan.® Oleh karena itu, bagi Descartes
untuk mencapai suatu kepastian, harus menempuh metode keraguan yang
universal.” Kedua pemikiran ini, selain saling menegasikan satu sama lainnya,
keduanya sepakat tidak adanya peran wahyu dalam ilmu pengetahuan.

Berbeda dengan para filsuf Barat yang terpengaruh oleh epistemologi
Yunani, bagi filsuf Muslim seperti al-Kindi, ia tidak serta merta menerima apa
saja yang datang dari filsuf Yunani. ® Ketidaktaklidan al-Kindi ini dilandasi
oleh cara pandang Islam (islamic wordview) yang mengakui wahyu sebagai

! Abdurrahman bin Zaid Al-Zunaidi, Masddir Al-Ma’rifah FT al-Fikr al-Dini Wa al-Falaft
(Riyad: Maktabah al-Muayyad, 1996), 50.

? Heraclitus (535475 SM) menekankan penggunaan indera, sementara Parmanides
(540475 SM) menekankan penggunaan akal. Lihat, Paul (Ed Edward ), The Encyclopedia of
Philoshopy (New York: Mac Millan Publishing, 1972), 6-7.

3 Lihat, Nunu Burhanuddin, ‘Pemikiran Epistemologi Barat: Dari Plato Sampai
Gonseth’, Intizar 21, no. 1 (2015): 137.

* Lihat, K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX: Prancis (Jakarta: Gramedia, 1996), 320.

5 Lihat, Burhanuddin, ‘Pemikiran Epistemologi Barat: Dari Plato Sampai Gonseth’,
137.

® Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal Dan Hati Sejak Thales Sampai James
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 27-28.

" Lihat, Burhanuddin, ‘Pemikiran Epistemologi Barat: Dari Plato Sampai Gonseth’,
137.

8 Lihat, Muhammad Utsman Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi
Saloom (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 22.
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sumber terpenting sebuah ilmu pengetahuan.” Untuk itu, meskipun al-Kindi
merupakan filsuf Muslim paripatetik pertama yang mengenalkan filsafat
Yunani, namun pemikiran Yunani tidak serta merta al-Kindi amini.'® Al-Kindi
melakukan modifikasi terhadap ilmu-ilmu tersebut, termasuk epistemologi
Yunani dengan berlandaskan cara pandang Islam, sehingga lahirlah
epistemologi Islam. Untuk itu, artikel ini akan menjabarkan secara mendalam
terkait epistemologi Islam perspektif al-Kindi, khususnya pada hakikat atau
dasar suatu ilmu dan sumber pengetahuannya.

Sejauh penelusuran terdahulu (albuhiits al-sabigah) terkait pemikiran al-
Kindi, ditemukan banyak sekali peneliti yang telah membahas pemikirannya,
baik terkait agama,'' ketuhanan," alam,” akal," kebahagiaan,” dan lain-
lainnya.'® Akan tetapi terkait pemikiran epistemologinya, hanya ditemukan

? Ya’qub bin Ishak Al-Kindi, Rasdil ALKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd
al-Hadi Abii Ridah (Almenia: Mathba’ Syatrawus, 1999), 372373.

10 Felix Klein-Franke, ‘AlLKindi’, in History of Islamic Philosophy, Ed. Seyyed Hosein Nasr
and Oliver Leaman (New York: Routledge, 2007), 311.

" Lihat, Kamaluddin Kamaluddin, ‘AL-Kindi: Filsafat Agama dan An-Nafs’, Aqlania
12, no. 1 (30 June 2021): 95-108, https://doi.org/10.32678/aqlania.v12i1.4392.

12 Lihat, yulia Latifah Et Al., ‘Filsafat Ketuhanan Al-Kindi Dalam Perspektif Al-
Qur’an’, Istighna 4, no. 2 (2021): 146-58, https://doi.org/10.33853/istighna.v4i2.130.
Jumrohtul Wahda, ‘Filsafat Al-Kindi Dalam Memahami Teologi’, Manthiq 4, no. 1 (2019): 35-
44, http://dx.doi.org/10.29300/mtq.v4i1.2998. Syihabul Furqon and Neng Hannah,
‘Metafisika AIKindi Dalam Fi Al-Falsafah al-Ula (Falsafah Pertama)’ 5, no. 2 (2020): 251-81,
https://doi.org/10.15575/jaqfi.v5i2.9711. Edi Sumanto, ‘Tuhan Dalam Pandangan Filosuf
(Studi Komparatif Arestoteles dengan Al-Kindi)’, ELAFKAR : Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Tafsir Hadis 7, no. 1 (12 June 2018): 83-90, https://doi.org/10.29300/jpkth.v7i1.1590.

B Lihat, Mulyadi Mulyadi, ‘Argumentasi Filisofis Al-Kindi, Ibn Rusyd, Dan Al-Farabi
Tentang Kekekalan Alam’, al-Ikhtibar 1, no. 1 (2020): 766-73,
https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v7i1.614.

" Lihat, Wan Suhaimi Wan Abdullah, ‘Falsafah Al-Kindi Tentang Akal: Analisis
Awalan Dan Terjemahan Risalah Fi Al-‘Aql’, Afkar 1, no. 1 (2000): 71-100.

15 Isfaroh Isfaroh, ‘Konsep Kebahagiaan Al-Kindi’, Indonesian Journal of Islamic Theology
and Philosophy 1, no. 1 (2019): 63-78, http://dx.doi.org/10.24042/ijtp.v1i1.4095.

1 Misalnya seperti, Umar Umar and Indo Santalia, ‘Pemikiran Al-Kindi: Dalam
Sebuah Kajian Filsafat’, Innovative: Journal Of Social Science Research 2, no. 1 (24 June 2022):
760-64, https://doi.org/10.31004/innovative.v2il.4881. Havis Aravik and Hoirul Amri,
‘Menguak Hal-Hal Penting Dalam Pemikiran Filsafat al-Kindi’, SALAM: Jurnal Sosial dan
Budaya Syari 6, no. 2 (29 April 2019): 191-206, https://doi.org/10.15408/sjsbs.v6i2.11228.
Abubakar Madani, ‘Pemikiran Filsafat Al-Kindi’, Lentera 19, no. 2 (2015): 106-17,
https://doi.org/10.21093/1j.v17i2.433. Cika Anugrah Septiyadi et al., ‘Truth dan Post-truth
dalam Perspektif Al-Kindi pada Era Milenial’, Jurnal Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains 9,
no. 2 (2 July 2020): 225-32, https://doi.org/10.19109/intelektualita.v9i2.4523. Dan juga, Ida
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satu kajian jurnal relevan. Kajian tersebut berjudul, “alMa’rifah ‘Inda ALKindI fi
alQira’at alFalsafiyah al-‘Arabiyah alMudsirah”, karya Arif Abd Fahd dan Asra’
Ali  ‘Udah, vyang diterbitkan oleh Majallah alFalsafah  Universitas
Muntansiriyah, Irak."” Kendati artikel ini juga menjelaskan epistemologi al-
Kindi, namun artikel ini tidak sampai pada kesimpulan bahwa epistemologi al-
Kindi merupakan epistemologi islami yang lahir dari cara padang Islam. Untuk
itu, artikel ini hadir sebagai tindak lanjut dan sekaligus penegas bahwa
epistemologi yang dibangun oleh al-Kindi merupakan epistemologi Islam, yang
tentu memiliki perbedaan dengan epistemologi Yunani. Selain itu, artikel ini
akan mengungkapkan fakta bahwa meskipun al-Kindi merupakan filsuf
Muslim pertama (parepatetik) yang menjadi jembatan tersebarnya ilmu-ilmu
filsafat Yunani, namun worldview Islamnya menjadikan dirinya tetap teguh
dalam nilai-nilai Islam tanpa keraguan di dalamnya.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka atau library reseach. Dengan pendekatan tersebut, analisis atas
berbagai data yang diperoleh merupakan cara kerja jenis penelitian ini."®
Adapun sumber data dalam penelitan ini adalah sumber primer, berupa karya
yang ditulis oleh al-Kindi secara langsung dan data sekunder, berupa data
pendukung seperti jurnal, buku dan lain-lain yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini."” Sedangkan metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode content analysis, yaitu analisis data secara
langsung pada diskripsi pembahasan untuk menangkap isi pesan implisit yang
terkandung di dalamnya.”® Selain itu, penelitian ini bersifat deskriptif-analisis.

IImiah Mursidin, ‘Philosophical Thought of Al-Kindi and Al-Farabi’, Jurnal Al-Dustur : Journal
of  Politic and Islamic Law 3, no. 1 (20 May 2020): 51-66,
https://doi.org/10.30863/jad.v3il.718.

17 Lihat, Arif Abd Fahd and Asra’ Ali ‘Udah, ‘Al-Ma’rifah ‘Inda Al-Kind1 F al-Qira’At
al-Falsafiyah al-‘Arabiyah al-Muasirah’, Majallah AlFalsafah Li alJami‘ah alMustansiriyah 2
(2018).

8 H Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial Perspektif
Konwvensional Dan Kontemporer (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), 27.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 9.

2 Imam Supriyogo and Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003), 71.
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C. Pembahasan
1. Biografi Singkat Al-Kindi

AlKindi bernama asli Abu Yusuf bin Ishaq bin al-Shabbah bin Imran
bin Muhammad bin al-Asy’ats bin Qais al-Kindi.*' Ia lahir di Kufah (sekarang
disebut Iraq), tahun 801 M/185 H, dan wafat pada tahun 873 M/260 H, di
usia ke 72 tahun (801-873 M).” Adapun sebutan al-Kindi dinisbatkan kepada
marga dan suku leluhurnya, yaitu suku Kindah dari negeri Yaman. Nenek
moyangnya dahulu merupakan penguasa atas suku Kindah, kemudian mereka
berpintah ke daerah Kufah. Di daerah inilah, Ishaq bin al-Shabbah, ayah al-

Kindi menjabat sebagai gubernur di masa kepemimpinan al-Mahdi (775-785
M), al-Hadi (785-876 M) dan Harun al-Rasyid (786-809 M).”’

Untuk itu, pendidikan al-Kindi dimulai di Kufah yang merupakan
pusat keilmuan serta kebudayaan Islam yang cenderung bersifat rasional
(aqliyah). Ketika itu al-Kindi belajar berbagai ilmu, seperti belajar al-Qur’an,
bahasa Arab, kesastraan, teologi, figih, ilmu hitung,”* dan juga filsafat yang saat
itu mulai berkembang di kota Kufah. Setelah menginjak dewasa, al-Kindi pergi
ke Baghdad untuk mempelajari sastra dan ilmu filsafat, terutama Aristoteles
dan Plotinus.”” Namun demikian, al-Kindi tidak hanya menekuni filsafat, al-
Kindi juga mepelajari ilmu geometri, astronomi, aritmatika dan lain-lainya
hingga ia berhasil menguasainya.”® Berkat kecerdasannya tersebut, Khalifah al-
Ma’'mun memintanya agar menjadi pengajar di Bait al-Hikmah, sebuah
lembaga pusat studi paling bergengsi di Baghdad pada saat itu.”’

21 Abd al-Hadi Abti Ridah, ALKindi Wa Falsafatuhu (Kairo: al-Fikr al’Arabi, 1950), 1.

2 Para sejarawan bersepakat dengan tahun kelahirannya al-Kindi (801), akan tetapi
terkait tahun wafatnya, masih ada perselisihan di antara para sejarawan. lihat, Taqiy al-Sayikh
Ridha, Sirah Ya’quib Ibn Ishdq Al-Kindi Wa Falsafatuhu (Irak: Matba’ah Sulaiman al-A’talimi,
1962), 37. Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi Saloom, 21-22.

5 Musthafa Abdurrazaq, Khamsah Min A’ldm al-Fikr alIslami (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, n.d), 18.

 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi Saloom, 21.

» Ridha, Sirah Ya'qtib Ibn Ishdq AlL-Kindi Wa Falsafdtuhu, 22.

6 Mustafa Abduraziq Basya, Filstif Al’Arab Wa AlMuw’alim ALTani (Kairo: Dar Thyd’
al-Kutub al-’Arabiyyah, 1945), 19.

2T Klein-Franke, ‘AlKindi’, in History of Islamic Philosophy, Ed. Seyyed Hosein Nasr and
Oliver Leaman, 168.
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Di tempat inilah (Bait al-Hikmah) potensi akademik al-Kindi semakin
melejit. Dengan penguasaannya terhadap bahasa Yunani dan Suryani, al-Kindi
ikut berkecimpung dalam gerakan penerjemahan tek-teks Yunani,”® yaitu
dengan mengawasi sejumlah muridnya yang menerjemahkan buku-buku
Yunani dan mengoreksi sebagian buku terjemahan yang telah diterjemahkan
oleh para penerjemah lainnya.” Oleh sebab itu, al-Kindi dikatakan sebagai
seorang Arab Muslim pertama yang mendalami dan menguasai filsafat Yunani.
Al-Qadhi Shaid al-Andalusi berpendapat di dalam buku Tabagat alUmam,
“Tidak ada orang Islam yang terkenal di bidang ilmu filsafat selain Ya'qub (al-
Kindi).”® Selaras dengan pendapat tersebut, Jamaluddin Al-Qafati juga
memberi komentar tentang al-Kindi, “Dialah filsuf Arab.”*' Demikian pula
Ibnu Nabatah, dalam penjelasannya, ia berkata, “Sesungguhnya al-Kindi
adalah filsuf Islam.””” Selain datang dari negeri Arab, pujian kepada al-Kindi
juga datang dari seorang Profesor filsafat dari Amerika, Peter Scott Adamson,
ia menggelari al-Kindi dengan sebutan: “The Great Medieval Thinkers.”* Semua
ini menunjukkan kapasitasnya sebagai filsuf Islam yang terkemuka.

Adapun terkait dengan guru-gurunya, para peneliti biografi tokoh al-
Kindi mendapatkan kesulitan dalam melacak siapa saja guru-gurunya. Abu
Ridah, misalnya, dalam bukunya, “alKindi wa Falsafatuhu” menerangkan
keterbatasan referensi tentang biografi al-Kindi. Ia menyebutkan bahwa para
penulis biografi tokoh seperti Ibnu Nadim, al-Qadhi Shaid al-Andalusi,™
Zahiruddin al-Baihaqi”® dan Jamaluddin al-Qafati,”® tidak satupun yang
menerangkan tentang siapa guru-guru al-Kindi.’” Namun, terlepas dari
pernyataan tersebut, kepakaran al-Kindi dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan membuktikan adanya banyak guru yang telah mengajari dan

% Adamson Pater, AlKindi: Great Medival Thinkers (New York: Oxford University
Press, 2007), 4.

¥ Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi Saloom, 21.

3% Al-Qadhi Shaid Al-Andalisi, Tabagdt Al-Umam (Kairo: Maktabah al-Sa‘adah, n.d),
81.

31 Jamaluddin Al-Qafati, Akhbdr ALUmam Bi Akhbdr alHukamd’ (Kairo: Maktabah al-
Mutanabbi, 2005), 240.

32 Abdurrazaq, Khamsah Min A’ldm al-Fikr alIslami, 41.

3 Lihat, Pater, ALKindi: Great Medival Thinkers.

3 Lihat, Al-Andaliisi, Tabagdt Al-Umam.

% Lihat, Zahiruddin Al-Baihaqi, Tarikh Hukama’ Allslam (Irak: Matba’ah al-Turq],
1946).

% Lihat, Al-Qafati, Akhbdr AlUmam Bi Akhbdr al-Hukama'.

37 Abii Ridah, ALKindi Wa Falsafatuhu, 3-4.
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mendidiknya, meskipun nama-nama mereka tidak ditemukan dalam berbagai
literasi buku.

Kepakaran al-Kindi juga telihat dari karyanya yang berjumlah sangat
banyak. Namun, para ahli sejarah berbeda pendapat dalam menentukan
jumlahnya, demikian karena sebagian besar karyanya hilang dan hanya sedikit
yang tersisa dan tersebar di berbagai perpustakaan dunia.”® Peter S. Groff dan
Oliver Leaman, misalnya, mencatat terdapat 260 karya yang ditulis oleh al-
Kindi, meskipun hanya sebagian yang dapat diselamatkan.’” Sedangkan, Ibn al-
Nadim menyebutkan bahwa al-Kindi memiliki 238 risalah, sedangkan Ibn Abi
Ushaibiah menyebutkan lebih banyak dari angka tersebut.® Selain itu, Karya-
karya al-Kindi dapat dikelompokan oleh Khudari Sholeh menjadi tujuh belas
klasifikasi berdasarkan bidang kajiannya, yaitu: filsafat, logika, psikologi,
astronomi, astrologi, geometri, politik, ilmu hitung, musik, medis, kimia dan
logam, besaran, meteorologi, ramalan, globular, sperikal, dan dialektika."
Semua ini menunjukan keluaskan ilmu dan karya al-Kindi.

Adapun di antara karya-karya al-Kindi yang paling berpengaruh adalah
karya-karyanya dalam bidang filsafat. Sehingga al-Kindi dianggap sebagai
pembuka jalan bagi tersebarnya filsafat Yunani, terutama pemikiran Aristoteles
dan Neo-Platonisme di dunia Islam.* Namun demikian, al-Kindi tidak
mengadopsi mentah-mentah semua pemikiran filsafat mereka, melainkan ia
melakukan modifikasi dan pembaharuan sesuai pandangan dan prinsip
Islam.” Karya-karya al-Kindi di bidang filsafat di antaranya adalah: al-Falsafah
alUla, al-Falsafah al-Dakhilah, al-Bahts ‘ala Ta‘allum al-Falsafah, Fi Qasd Aristu fi
alMagqalat, Kammiyat Kutub Aristt, fi alHudtud al-Asyya’, Agsam Ilm al-llahi,
Mahiyah alllm wa Agsa@muhu, Risdlah fi Mdhiyah al-‘Aql dan lain-lain.** Selain

38 Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi Saloom, 22.

% Peter S Groff, Islamic Philosophy A-Z (Edinburgh: Edinburgh University Press,
2007), 121.

4 AlKindi, Rasdil ALKindi al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abil Ridah,
269.

# Ahmad Khudori Soleh, Filsafat Islam Dari Klasik Hinga Modern (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2016), 74.

# M.M. Sharif, A History of Muslim Philosophy, Ed. M.M. Sharif (Kempten: Otto
Harrassowitz, 1963), 423.

# Klein-Franke, ‘AlKindi’, in History of Islamic Philosophy, Ed. Seyyed Hosein Nasr and
Oliver Leaman, 311.

# Al-Qafati, Akhbar ALUmam Bi Akhbéar al-Hukamd’, 275.
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itu, sebagian karya-karya al-Kindi tersebut kemudian dikumpulkan dan di-
tahqiq oleh Abu Ridah dalam satu buku berjudul, “Rasail al-KindI al-Falsafiyah”.

2. Corak Pemikiran Filsuf Yunani dan Al-Kindi

AlKindi sangat menghormat Aristoteles dan banyak meringkas
pendapat-pendapatnya, sehingga ia dikenal sebagai tokoh objektivis-me Arab
pertama. Meskipun demikian, pada banyak masalah filsafat dirinya sering
berbeda pendapat dengan Aristoteles, sebaliknya ia lebih cenderang pada ide
Plato dan Plotinus.¥ Namun demikian, walaupun al-Kindi dipengaruhi oleh
filsafat Yunani dan Platonisme Modern, tetapi ia tetap percaya prinsip-prinsip
% Misalnya, pendapat al-Kindi, “Sesunggunya kebenaran wahyu
melampaui tingkat hikmah kemanusiaan, sebagaimana pada nabi yang
berbicara atas nama Allah dan orang-orang yang membawa panji ilahi
melampaui semua manusia”.*’ Dari ungkapan ini, al-Kindi mengakui dan
menyakini akan sumber utama ilmu pengetahuan dalam Islam, berupa wahyu,
baik al-Qur’an maupun sunnah, sebagai sesuatu yang sakral melampaui
hikmah seluruh manusia.

Islam.

Oleh karena itu, dalam kajian epistemologi, al-Kindi berusaha
melakukan memodifikasi konsepsi epistemologi Yunani. Terkait dengan dasar
ilmu misalnya, al-Kindi memulai teori epistemologinya dengan kajian ‘illah
yang memiliki kesamaan dengan konsep couse atau sebab Aristoteles. Dalam
hal ini al-Kindi membagi ‘illah menjadi empat sebagaimana Aristoteles, yaitu
sebab material, formal, efisien, dan final, meskipun dengan istilah yang
berbeda.* Namun demikian, al-Kindi menyakini bahwa sumber semua ilmu
tersebut bermula dan berakhir pada ‘illah alhag, yaitu Tuhan.* Selain itu,
ketika menjelaskan sumber pengetahuan, al-Kindi tidak mencukupkan diri
dengan pengetahuan indrawi dan rasional yang sering dibicarakan filsuf

# Najati, Jiwa Dalam Pandangan Filosuf Muslim, Trans: Gazi Saloom, 22.

4 Najati, 22.

# Lihat, Majid Fakhri, Tarikh AlFalsafah allsl@miyah, Trans: Kamal al-Yazijl (Beirut:
Dar al-Andaliis, 1983), 109.

* AlKindi, Rasdil ALKindi al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abil Ridah,
101.

* AlKindI, 101.
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Yunani, melainkan menambahnya dengan pengetahuan tertinggi, yaitu
pengetahuan ilahi.”

3. Konsep Epistemologi Al-Kindi

Epistemologi merupakan salah satu bagian terpenting dari ilmu filsafat
al-Kindi. Husain bin Marwah menegaskan bahwa al-Kindi merupakan pemikir
Arab pertama yang meletakkan persoalan epistemologi dalam suatu kerangka
yang sangat teologis.’’ Demikian itu karena bagi al-Kindi, filsafat yang paling
mulia adalah “Filsafat Pertama” (alfalsafah alila), yaitu ilmu tentang
kebenaran pertama, yang merupakan penyebab (‘illah haq) segala kebenaran.’
Untuk itu, al-Kindi memiliki kelebihan terkait konsep pengetahuannya. Al-
Alusi menerangkan bahwa kelebihan tersebut karena bagi al-Kindi,
pengetahuan terhadap sesuatu adalah ‘illah atau sebab untuk sesuatu lain dari

3

pengetahuan yang diketahui ‘illah-nya.” Demikian itu, sehingga al-Kindi

mengatakan:

M dile @lay llas | i 13 (Lab Lele cloglall cya s lg JS el Lasf L

Ungkapan tersebut menunjukkan, bagi al-Kindi pengetahuan
sempurna terhadap sesuatu dapat tercapai dengan pengetahuan menyeluruh
terhadap ‘illah sesuatu tersebut. Hal ini juga dikuatkan oleh penjelasan al-
Alusi, bahwa al-Kindi melihat seorang tidak mungkin sampai kepada hakikat
suatu ilmu tanpa pengetahuan terhadap‘illah-nya.” ‘Illah ini terbagi menjadi
empat yang bagi al-Kindi sangat penting untuk dipelajari guna mengetahui
peran akumulasi pengetahuan sejak manusia mendapatkan suatu ilmu.”

5 Hisam Hayyuddin Al-Alisi, Falsafah ALKindi Wa Ar@ al-Quddma Wa al-Muhadditsin
Fih (Beirut: Dar al-Tali‘ah, 1985), 30. Juga lihat, Husain Marwah, Al-Naza‘at alMadiyah FT al
Falsafah al-‘Arabiyah al-Islamiyah (Beirut: Dar al-Farabi, 2002), 100.

! Marwah, AlNaza'‘a@t al-Madiyah FI al-Falsafah al-‘Arabiyah al-Isl@miyah, 100.

52 ALKindi, Rasail ALKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abii Ridah,
101.

53 Al-Alust, Falsafah ALKindi Wa Ar@’ al-Quddma Wa al- Muhadditstn Fih, 26.

5 ALKindi, Rasdil ALKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abii Ridah,
101.

5 AL-Alst, Falsafah ALKindi Wa Ar@’ al-Quddma Wa al- Muhadditstn Fih, 26.

% Al-Alust, 27.
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Keempat ‘illah tersebut sebagaimana disebutkan dalam kamus filsafat adalah:”’
Pertama, ‘illah material adalah substansi yang darinya sesuatu hal menjadi ada
dan terus ada. Kedua, ‘illah formal yaitu bentuk (pola, konfigurasi) yang ke
dalamnya suatu berubah. Ketiga, ‘illah efisen ialah sesuatu yang olehnya suatu
perubahan terjadi. Keempat, ‘illah final yakni sesuatu vyang demi
kepentingannya sesuatu kegiatan terjadi. Keempat ‘illah atau sebab ini
merupakan jawaban dari pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu hal
(benda) menjadi apa adanya dan bukan menjadi sesuatu yang lain.”®

Selain itu, keempat sebab tersebut dinamakan Aristoteles sebagai
penyebab teleologis (teleological causation). Demikian itu karena bagi Aristoteles
seseorang akan dapat memahami sesuatu jika ia memahami empat hal
tentangnya yaitu: dari apa sesuatu itu dibuat (material cause); bentuknya (formal
cause, yang mengambil bentuk atau yang diekspresikan); apa (atau siapa)
menghasilkan benda itu (efficient cause); dan keadaan final (final cause, yaitu:
tujuan, maksud, keadaan pemenuhan) benda itu yang kepadanya suatu
kegiatan dikembangkan dan yang untuknya suatu perubahan diperjuangkan.”
Dari sinilah hakikat suatu ilmu akan diperoleh secara sempurna dengan
keempat ‘illah dimaksud, dan hakikat semua ilmu tersebut bermula dan
berakhir pada‘illah alhag, yaitu Tuhan.®

Dari penjelasasn di atas dapat dikatakan bahwa al-Kindi sependapat
dengan Aristoteles terkait dengan empat ‘illah atau sebab pengetahuan. Selain
itu, al-Kindi juga sependapat dengan Aristoteles terkait dengan adanya
pertanyaan tentang ilmu. Pertanyaan tersebut menurut al-Kindi ada empat,
yaitu apakah (J#), apa (W) siapa/yang mana (), kenapa (&). Kata hal (J»)
membahas tentang aliniyah (penetapan wujud, kelanjutan dan perbedaan).
Setiap aliniyah tersebut pasti memiliki jins (jenis), sehingga kata ma (L)
membahas tentang jenisnya, sedangkan ay (s!) membahas tentang fasl
(pembedanya), keduanya (¢! W) juga membahas tentang nau’ (macamnya).
Adapun lima () membahas tentang al-illah almutlagah (sebab mutlaknya).®!
Dari keempat pertanyaan tersebut, al-Kindi lantas menjelaskan:

*7 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), 194.

%8 Bagus, 195.

% Bagus, 195.

% ALKindI, Rasdil AlKindl al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
101.

81 AlKind1, 101.
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Dari ungkapan tersebut dapat dikatakan bahwa sesiapa yang
mengetahui secara mendetail materialnya, maka ia mengetahui secara
mendetail jenisnya; jika mengetahui secara mendetail formalnya, maka
mengetahui secara mendetail macamnya; dari pengetahuan suatu macam
terdapat pengetahuan terhadap pembedanya; maka apabila seorang
mengetahui secara mendetail terkait material, formal dan Sllah altamamiyah
atau sebab finalnya, ia telah mengetahui batasannya, karena setiap yang
dibatasi hakikatnya ada pada pembatasnya.®’ Ini semua menunjukkan bahwa
al-Kindi sangat perhatian terhadap ‘illah pengetahuan guna sampai kepada
hakikat suatu ilmu.

4. Sumber Pengetahuan

Al-Alusi dan Husain Marwah menjelaskan bahwa sumber pengetahuan
al-Kindi terbagi menjadi tiga, yaitu pengetahuan indrawi (alhis), rasional (al
‘agl) dan pengetahuan yang bersumber dari wahyu (alilghi).®* Kedua
penyebutan pertama merupakan sumber pengetahuan yang bersifat manusiawi
dan tabii, sedangkan sumber ketiga adalah sumber pengetahuan yang
tingkatannya di atas tabiat manusia, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui
jalan para nabi dan rasul.” Adapun penjelasan lebih detail terkait sumber
pengetahuan tersebut adalah sebagai berikut ini:

Pertama: Pengetahuan yang bersifat indrawi

Para pengkaji pemikiran al-Kindi seperti Ahmad Fuad al-Ahwani,
Hisam Hayyudin al-Alusi, Muhammad Abdurrahman Marhaban, dan Kamil
Muhammad Uwaidhah menyebutkan bahwa pengetahuan indrawi merupakan

82 AlKindi, 101.

5 AlKindi, 101.

8 AL-AlGsT, Falsafah ALKindl Wa Ar@’ al-Qudama Wa al-Muhadditsin Fih, 30. Juga lihat,
Marwah, AlNaza‘at alMadiyah Fi al-Falsafah al-‘Arabiyah al-Islamiyah, 100.

% Fahd and ‘Udah, ‘Al-Ma’rifah ‘Inda Al-KindI F al-Qira’At al-Falsafiyah al-‘Arabiyah
al-Muasirah’, 50.
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salah satu dari sumber pengetahuan al-Kindi.®® Demikian itu, karena al-Kindi
melihat bahwa wujud indrawi lebih dekat dengan manusia, tersebab wujud
indrawi terkait dengan panca indra, sedangkan panca indra ada dalam diri
manusia sejak perkembangannya.’” Untuk itu, pengetahuan dimulai dari
persepsi indrawi terhadap suatu objek meskipun terdapat perubahan serta
pergerakan pada objek itu, kemudian secara langsung indra tersebut
menangkap gambaran dan permisalannya untuk diteruskan ke tempat
penampungan di imajinasi.®®

Kedekatan indra dengan apa yang ada dalam diri manusia di atas,
sebagaimana ungkapan al-Kindi: “ o+ sa]) 3sa 5 58 5 capdall vie a3l 5 Lie a1 Laaasl
Ll ey e Wl & S % Ungkapan ini menunjukan kedekatan panca indra
dengan manusia, namun demikian dalam ungkapan ini pula al-Kindi
mengatakan bahwa ia jauh secara tabiat. Hal ini karena perkara yang terindra
bersifat tidak tetap, terkadang hilang, berubah dan berganti, sehingga dengan
ketidaktetapannya menjadikan ia jauh dari tabiat (sebenarnya).”

Namun demikian, pengetahuan indrawi al-Kindi yang terjadi secara
langsung tanpa adanya perantara tersebut merupakan dalil akan adanya wujud
eksternal. Hal ini sebagaimana ungkapan al-Kindi berbicara tentang wujud
yang dapat diindra, “obl (eall 3 p8le ge eally alaa ol daa (sl e B ged” T
yang berarti dia (objek/wujud yang diindra) sangat dekat dengan indra karena
diketahui secara langsung dari indra tersebut. Untuk itulah pengetahuan

% Ahmad Fuad AlAhwani, AlKindi Failusiif al‘Arab (Kairo: al-Muassasah al-
Misriyyah, n.d), 297. Al-Alisi, Falsafah ALKindl Wa Ar@’ alQudama Wa al-Muhadditstn Fih, 30-
31. Muhammad Abdurrahman Marhaban, ALKindl: Falsafatuhu Muntakhabat (Beirut:
Mansytrat ‘Uwaidat, 1985), 47. Juga, Kamil Muhammad Uwaidhah, AlKindi Min Faldasifah al-
Masyriq Wa alIslam FT al-‘Ustir alWusta (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1993), 84.

7 AlKind1, Rasdil AlKindl al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
106. Al-Ahwani, ALKindl Failusiif al-‘Arab, 297. Al-Allis1, Falsafah ALKindi Wa Ar@’ alQudama
Wa alMuhadditsin  Fih, 30-31. Marhaban, ALKindl: Falsafatuhu Muntakhabat, 47. Juga,
Uwaidhah, ALKindl Min Faldsifah al-Masyriq Wa al-Islam Fi al-‘Usiir al- Wustd, 84.

8 Al Ahwani, ALKindi Failustif al-‘Arab, 297. Al-AlGsl, Falsafah AlLKindi Wa Ar@’ al
Qudama Wa alMuhadditsin Fih, 30-31. Marhaban, AlKindI: Falsafatuhu Muntakhabadt, 47. Juga,
Uwaidhah, ALKindl Min Falasifah alMasyriq Wa al-Islam Fi al-‘Usiir al- Wustd, 84.

% ALKindI, Rasdil AlKindl al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
106.

© AlLAhwani, ALKindl Failusiif al-‘Arab, 298. Al-Allisi, Falsafah AlKindi Wa Ara’ al
Qudama Wa alMuhadditsin Fih, 30. Juga, Uwaidhah, AlKindl Min Faldsifah alMasyriq Wa al-
Islam FI al-‘Usiir al Wusta, 84.

" ALKind1, Rasdil AlKind[ al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
106.
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indrawi ini merupakan langkah awal dalam mekanisme kerja pengetahuan
perspektif al- Kindi.”

Kedua: Pengetahuan yang bersifat rasional

Sumber pengetahuan kedua bagi al-Kindi adalah rasional atau akal (al-‘aql).”
AlKindi mengartikan akal sebagai, “Llisy LY &ae chws ™ yang
berarti, esensi sederhana yang mengetahui sesuatu dengan hakikat-hakikatnya.
Selanjutnya al-Kindi melihat bahwa pengetahuan rasional akan sempurna
dengan dua cara yaitu, pertama, prinsip-prinsip bawaan yang ada dalam pikiran,
bahwa jiwa rasional berasal dari tabiat akal itu sendiri bukan dari luar, seperti
aksioma, postulat dan setiap proposisi yang tidak memerlukan pembuktian,
dalil atau kias. Kedua, pemahaman universal yang datang dengan metode
perolehan, pendidikan dan pertimbangan, ia berasal dari luar dan apa yang
diperoleh dari luar adalah macam-macam dan jenis-jenisnya, berupa konsep
universal.” Gambaran-gambaran rasional tersebut dapat ditemukan dalam hal-
hal tabii, karenanya keberadaan rasional lebih dekat dengan tabiat. Untuk itu
pengetahuan rasional diperoleh dengan dua hal, yaitu: dengan prinsip-prinsip
bawaan dalam pikiran dan kecerdasan total dari luar.”

™ Marhaban, ALKindi: Falsafatuhu Muntakhabdt, 47. Juga, Shabah Hamudi Al
Mu‘aini, Nazariyah Al-Ma’rifah Fi al-Fikr al-Falsaff al-‘Arabi alMu‘asir (Irak: Bait al-Hikmabh,
2009), 25.

” Fahd and ‘Udah, ‘Al-Ma’rifah ‘Inda Al-KindI F al-Qira’At al-Falsafiyah al-‘Arabiyah
al-Muasirah’, 52.

™ AlKind1, Rasdil AlLKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
165.

> ALAhwanl, ALKindi Failustif al-‘Arab, 298-99. Al-Alusi, Falsafah AlLKindi Wa Ar@’ al-
Qudama Wa alMuhadditsin Fih, 31-38. Marhaban, ALKindi: Falsafatuhu Muntakhabat, 47-48.
Uwaidhah, ALKindi Min Faldsifah alMasyriq Wa allslam Fi al‘Ustr al-Wustd, 86-87. Juga,
Majdi Kamil, ALKindi: Muassis alFalsafah al‘Arabiyah allslamiyyah (Kairo: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, 2016), 83.

® ALAhwanl, ALKindi Failustif al-‘Arab, 298-99. Al-Alusi, Falsafah ALKindi Wa Ar@’ al-
Qudama Wa alMuhadditsin Fih, 31-38. Marhaban, AlKindi: Falsafatuhu Muntakhabat, 47-48.
Uwaidhah, ALKindi Min Faldsifah al-Masyriq Wa alIslam FI al-‘Ustir al Wustd, 86-87. Kamil, Al
Kindi: Muassis al-Falsafah al-‘Arabiyah al-Islamiyyah, 83.
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Berikutnya, menurut para peneliti pemikiran al-Kindi, seperti Ja'far Ali
Yasin, Kamil Muhammad Uwaidhah, Muhammad Jabr, Husain Marwah dan
Majdi Kamil, menyebutkan al-Kindi membagi akal menjadi empat macam,
yaitu: pertama, akal yang selamanya dalam aktualitas (a2 J=dll sa (g3l Jaall),
Akal pertama ini berada di luar jiwa seseorang yang bersifat ilahi dan selalu
dalam aktualitas. Karena sifatnya yang selalu berada dalam aktualitas, maka
bagi al-Kindi, akal pertama inilah yang menjadikan akal potensial (akal kedua)
pada jiwa seseorang menjadi aktual. Kedua, akal yang bersifat potensial ( Js=ll
354L), yaitu akal murni dalam diri seseorang yang masih berupa potensi dan
belum menerima bentuk-bentuk baik indrawi maupun akali.”

Ketiga, akal yang bersifat perolehan (sWiwall Jéall) akal ini merupakan
akal yang telah keluar dari potensialitas dan mulai memperlihatkan pemikiran
abstraknya. Selain itu, akal perolehan ini disebut sebagai akal aktual tingkat
pertama. Akal ketiga ini dapat dicontohkan dengan kemampuan positif
seseorang yang diperoleh dengan belajar, misalnya tentang bagaimana cara
menulis. Keempat, akal yang berada dalam keadaan nyata (,aWall Jéll) ketika ia
aktual maka ia dapat disebut sebagai akal aktual tingkat kedua. Akal keempat
ini merupakan akal nyata dari jiwa yang menjadi ada untuk selainnya, ibarat
proses penulisan jika seseorang benar-benar melakukan penulisan.™

Jika diteliti, pandangan al-Kindi mengenai akal tersebut nyaris
mengambil secara penuh pendapat para filsuf Yunani terdahulu. Menurut
Uwaidhah, al-Kindi mengambil teori akal dari pemikiran para filsuf Yunani
seperti Aristoteles dan Alexander Aphrodisias. Untuk itu, al-Kindi mengambil
al-‘aql bi alquwwah dan al-‘aql almustafad dari Aristoteles, dan mengambil al-‘aql
bi fi'li ald’im dari Alexander. Kemudian al-Kindi menambah akal keempat,
disebut sebagai alagl alzahir, karena jiwa menjelaskan tentang apa yang ada di

" Ja'far Ali Yasin, Failustifani Rdiddni ALKindi Wa al-Farabl (Beirut: Dar al-Andalus,
1980), 43-44. Uwaidhah, ALKindi Min Falasifah alMasyriq Wa allslam Fi al-‘Usir al Wusta,
100-104. Muhammad Jabr, Manzilah Al-Kindl FT al-Falsafah al-‘Arabiyyah (Irak: Dar Dimasyq,
1993), 74-75. Marwah, AlNaza‘at alMdadiyah Fi al-Falsafah al-‘Arabiyah al-Islamiyah, 70-71.
Juga, Kamil, ALKindI: Muassis al-Falsafah al-‘Arabiyah alIslamiyyah, 71-72.

® Jafar Ali Yasin, Failustifani Raidani ALKindi Wa al-Farabi, 43-44. Uwaidhah, Al
Kindi Min Falasifah al-Masyriq Wa allslam Fi al‘Usir alWusta, 100-104. Muhammad Jabr,
Manzilah AlLKindi Fi al-Falsafah al‘Arvabiyyah, 74-75. Marwah, AlNaza‘at alMadiyah FI al
Falsafah al-‘Arabiyah allsla@miyah, 70-71. Juga, Kamil, AlKindi: Muassis al-Falsafah al-‘Arabiyah al
Islamiyyah, 71-72.
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dalamnya kepada akal lainnya.” Berdasarkan penyataan ini, dapat dikatakan
al-Kindi melakukan modifikasi terhadap konsep akal para filsuf Yunani
terdahulu, yaitu dengan adanya tambahan tersebut yang menunjukkan adanya
perbedaan antara keduanya. Selain itu, perbedaan sumber pengetahuan al-
Kindi dengan pengetahuan para filsuf Yunani akan semakin terlihat dari
kajian sumber pengetahuan ketiga al-Kindi.

Ketiga: Pengetahuan yang bersifat ilahi

Bagi al-Kindi pengetahuan ilahi merupakan ilmu yang diperoleh
dengan jalan ilham dan pengkabaran, adapun pengetahuan insani hanya dapat
diperoleh dengan jalan indra dan akal.*® Pengetahuan ilahi ini merupakan
pengetahuan yang dimutlakkan dengan beberapa nama, seperti: alsyar‘iyah,
fauq albasyariyah, altarigah alilahi dan alma’rifah alisyrdqiyah, ia merupakan
pengetahuan yang dikhususkan kepada para nabi dan rasul yang datang
dengan cara ilham, intuisi dan basirah.®'

Melengkapi keterangan tersebut, Marhaban menjelaskan lebih jauh
terkait pandangan al-Kindi tentang hal itu. Pengetahuan intuisi adalah
pengetahuan yang tidak dilapangkan untuk setiap orang, melainkan hanya
dikhususkan Allah kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya, al-Kindi menyebut
mereka dengan orangorang yang beragama dan cerdas («W¥s ol 53).
Untuk itu, pada sumber pertama (panca indra) dan kedua (rasional) al-Kindi
banyak mengadopsi pandangan para filsuf Yunani terdahulu, sedangkan
sumber yang ketiga ini al-Kindi hanya mengadopsi pandangan Islam.
Demikian itu karena al-Kindi merupakan filsuf Muslim yang tidak keluar dari
nilai-nilai Islam dan melihat filsafat sebagai pelayan tujuan-tujuan syariat.”
Adapun jalan pengetahuan ini merupakan jalan wahyu dan ilham yang
dikhususkan Allah kepada para nabi-Nya, al-Kindi menyebutnya dengan
pengetahuan ilahiyah atau ilmu ilahi. Untuk itu, al-Kindi meyakini bahwa ada

" Uwaidhah, ALKindl Min Faldsifah alMasyriq Wa al-Isldm FT al-‘Ustir al- Wusta, 154-
55.

8 AlLAhwani, ALKindf Failusiif al-‘Arab, 116.

81 Fahd and ‘Udah, ‘Al-Ma’rifah ‘Inda Al-KindI F al-Qira’At al-Falsafiyah al-‘Arabiyah
al-Muasirah’, 54.

82 Marhaban, ALKindl: Falsafatuhu Muntakhabdt, 49-50.
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prinsip-prinsip yang tidak dapat diketahui dengan rasionalitas dan indra
manusia, melainkan hanya dapat diketahui melalui jalan ilmu ilahi.*’

Oleh karena itu, al-Kindi berpendapat bahwa pengetahuan para nabi
dan rasul datang tanpa adanya pencarian, pembebanan dan penelitian. Hal ini
sebagaimana ungkapannya:

Yy calls Dy sl (1S gle ¢ Jlaly dll Lyas sl pele <l @ilsls Juo)l @le o3
st < JLads U sl g s 0lags ¥ aills Loyl Alind Yy any Yy a5
eyl 2als @lall lia ol cas¥ iy daldly suiuds sl 3aell Lebils oqenas]
84.).&.}.” Q9o cfn.@.Lc 4&3‘ L"}.Lp
Dari ungkapan tersebut diketahui bahwa dalam pandangan al-Kindi
kenabian dan wahyu bukan perkara yang diusahakan dengan melatih jiwa
maupun argumen mantigiyyah. la juga bukan hasil kuatnya akal dari metode
mencapai pengetahuan pada umumnya manusia, melainkan ia merupakan
pemberian dan karunia yang Allah berikan kepada para hamba-Nya yang
dikehendaki. Untuk itu, menurut Haidar Abd al-Hasan, al-Kindi membedakan
antara ilmu para nabi dan rasul dengan ilmu filsafat (filsuf) dan ilmu para wali.

Hal ini sebagaimana pendapatnya bahwa ilmu kenabian dan kerasulan tidak
akan dapat dicapai oleh manusia biasa bagaimanapun caranya.®

Selaras dengan pandangan tersebut, Marhaban dan Uwaidhah
menyebutkan perbedaan antara ilmu filsafat dan ilmu para nabi menurut al-
Kindi. Ilmu filsafat merupakan buah dari pembebanan terhadap penelitian,
daya upaya, dan tujuan untuk mengetahui kebenaran yang tidak bisa diperoleh
kecuali dengan kesungguhan pikiran dan pengambilan kesimpulan. Sedangkan
ilmu para nabi didapatkan dari perbuatan ilahi dalam hati para nabi secara
memancar kemudian datang secara jelas dan murni, ini semua adalah tindakan
ilahi yang mengungkapkan jiwa mereka dan mempersiapkan mereka untuk
menerima ilmu-ilmu tersebut.*® Terkait dengan ilmu yang dibawa oleh para
nabi dan rasul tersebut, al-Kindi berkata:

8 Marhaban, 49-50.

8 AlKind1, Rasdil ALKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
372-73.

8% Haidar Abd Al-Hasan, Atsar Al-l'tizal FT Fikr Failustf al-‘Arab al-Kindi (Irak: Jami‘ah
al-Basrah, 2013), 253.

8 Marhaban, AlKindl: Falsafatuhu Muntakhabdt, 52-53. Juga, Uwaidhah, AlKindi
Min Fal@sifah alMasyriq Wa al-Islam Fi al-‘Ustr al Wustd, 154-55.
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Dari ungkapan tersebut, al-Kindi menerangkan kandungan ilmu yang
dibawa para nabi dan rasul, yaitu berupa ilmu rububiyah, wahddniyah
(ketuhanan), keutamaan dan berbagai ilmu yang bermanfaat. Sehingga para
nabi dan rasul datang dengan membawa pengakuan akan keesaan Tuhan,
ajaran melazimi berbagai bentuk kebaikan vyang diridhai-Nya dan
meninggalkan segala keburukan yang bertentangan dengan kebaikan itu
sendiri, serta dari diri mereka sendiri. Karena alasan ini, menurut Imad al-
Rifa’i, sumber terpenting untuk mencapai suatu pengetahuan dalam
pandangan al-Kindi adalah, apa-apa yang datang bersama para rasul dari sisi
Allah Ta'‘ala yaitu berupa kitab-kitab samawi dan apa-apa yang dibawa oleh
para nabi-Nya.* Keduanya dapat dipahami dengan pertimbangan akal, namun
disyaratkan mampu memahami makna al-Qur’an; merupakan orang yang
beragama dan cerdas (25 () (553); mampu memahami magasid dari

wahyu; mengetahui khasais ta‘bir lughawi dan berbagai dalalah lain dalam
bahasa Arab.*

D. Simpulan

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, dapat disimpulkan, al-Kindi
sangat perhatian terhadap epistemologi. Meskipun al-Kindi banyak
mengadopsi  teori epistemologi para filsuf Yunani terdahulu, namun
epistemologi al-Kindi memiliki perbedaan mendasar dan nilai lebih tinggi. Hal
itu karena al-Kindi menempatkan ilmu ilahi sebagai ilmu tertinggi yang
dikhususkan oleh Tuhan kepada para nabi dan rasul, tidak setiap orang. Al-
Kindi juga meyakini bahwa apa yang datang dari para nabi dan rasul, berupa
wahyu baik al-Qur’an ataupun sunnah merupakan sumber utama suatu ilmu

87 Al-Kind1, Rasdil ALKindI al-Falsafiyah, Muhaqqiq: Muhammad Abd al-Hadi Abti Ridah,
104.

8 Imad Ali Al-Rifa‘T, AlJudziir al-Falsafiyah Li al-Fikr alTarbawi ‘Inda al-Kindi Wa al
Qabist Wa Riisti: Dirdsah Tahliliyah Mugdranah (Oman: Jami‘ah Aman, 2007), 108.

% ALRifa‘T, 108.
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pengetahuan. Untuk itu, konsep epistemologi al-Kindi memiliki perbedaan
dengan epistemologi para filsuf Yunani terdahulu yang tidak membicarakan
hal itu. Adapun rincian dari konsep epistemologi al-Kindi, yaitu: pertama, al-
Kindi sangat perhatian terhadap ‘illah atau sebab serta hakikat suatu ilmu, yang
mencakup sebab material, formal, pelaku yang darinya muncul permulaan
gerak, dan sebab penyempurna yang karenanya sesuatu itu diadakan. Kedua,
sumber pengetahuan al-Kindi ada tiga macam, yaitu panca indra, rasional dan
sumber ilahi. Dari sini dapat dikatakan, epistemologi yang dibangun al-Kindi
adalah epistemologi Islam.
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